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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIKONVULSAN DARI EKSTRAK ETANOL 70% 

RIMPANG TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa Roxb.) PADA TIKUS 

PUTIH JANTAN 

 
Putri Ermawati 

1704015256 

 

Rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) diketahui memiliki kandungan 

metabolit sekunder yang dapat berkhasiat sebagai antikonvulsan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikonvulsan ekstrak etanol 70% rimpang 

temu ireng pada tikus putih jantan. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu 

maserasi. Uji antikonvulsan menggunakan alat digital electroconvulsiometer 

berkekuatan 150 mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik dan parameter yang diamati 

adalah onset HLE dan durasi HLE. Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus 

yang dibagi kedalam 5 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 

ekor tikus. Kelompok I merupakan kelompok kontrol normal yang diberi Na-

CMC 0,5%, kelompok II diberi asam valproat (Depakote® 1,54 mg/kgBB) 

sebagai kontrol positif, dan kelompok dosis uji diberi ekstrak etanol 70% rimpang 

temu ireng dengan masing-masing dosis (100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 

mg/kgBB). Analisis data statisik menggunakan ANOVA satu arah yang 

dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil analisis data menunjukan bahwa dosis uji III 

(400 mg/kgBB) memiliki aktivitas yang paling tinggi sebagai antikonvulsan 

dengan memperpanjang onset HLE dan mempersingkat durasi HLE sebanding 

dengan kontrol positif. 

 

Kata kunci: Antikonvulsan, rimpang temu ireng, Curcuma aeruginosa Roxb.,   

Asam valproate, HLE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kejang atau seizure merupakan perubahan perilaku atau kehilangan 

kesadaran sementara karena pelepasan muatan neuron otak yang mendadak dan 

tidak terkontrol (Goodman dan Gilman, 2018). Pengobatan antiseizure secara 

kronis digunakan untuk mencegah terjadinya kejang pada penderita epilepsi. 

Epilepsi ialah gangguan fungsi otak yang ditandai dengan terjadinya seizure 

secara berkala dan tidak dapat diprediksi (Katzung, 2018). Epilepsi terjadi karena 

ketidakseimbangan neurotransmitter utama (glutamat dan asam γ-aminobutyric 

(GABA)) dan neuromodulator (asetilkolin, norepinefrin dan serotonin) pada otak 

(Dipiro et al., 2015). 

Penderita epilepsi diseluruh dunia terdapat sekitar 50 juta orang (WHO, 

2019). Berdasarkan data penelitian mengenai penderita epilepsi di Indonesia yang 

dilakukan di Poliklinik Saraf Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah periode Januari 

hingga Desember 2016 menunjukkan bahwa dari 70 orang pasien menderita 

epilepsi diantaranya lebih banyak laki-laki (55,7%) dibandingkan perempuan 

(44,3%) (Maryam, 2018). Pengobatan epilepsi yang digunakan saat ini banyak 

menimbulkan efek samping yang tidak diharapkan terhadap SSP seperti efek 

kognitif dan efek psikiatri (Cramer et al., 2010). Efek kognitif yang ditimbulkan 

diantaranya yaitu penurunan pada IQ, fungsi memori, kecepatan berfikir dan 

komunikasi verbal (Lukas et al., 2016). Masyarakat di Indonesia sering 

menggunakan obat tradisional sebagai pengobatan alternatif, salah satunya yaitu 

rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.). 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada dosis 200 mg/kg ekstrak 

jahe (Zingiber officinale) memiliki aktivitas sebagai antikonvulsan dengan nilai 

rata-rata 5,8 detik dan mekanisme kerja meningkatkan penghambatan sipnaps 

yang diperantarai GABA (asam γ-aminobutyric) (Venkatanarayana et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian tersebut pada penelitian ini dipilih jenis tanaman temu 

ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) yang berasal dari famili yang sama dengan 

jahe (Zingiber officinale). Tanaman temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) 

telah digunakan sebagai pengobatan untuk gastritis, dispepsia, tumor, 
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antiinflamasi, bronkritis, diare (Dosoky dan Setzer, 2018), peluruh dahak, 

antioksidan, antibakteri, karminatif, obat cacing dan penambah nafsu makan 

(Depkes RI, 2001). Namun, penelitian tentang temu ireng yang dapat digunakan 

sebagai antikonvulsan belum dilakukan.  

Tanaman temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) memiliki kandungan 

kimia seperti flavonoid (flavan-3,4-diol, flavanon atau isoflavon dan katekin) 

(Nugrahaningtyas et al., 2005), saponin, polifenol (Depkes RI, 2001) dan minyak 

atsiri (curzerenone, 1,8-cineole, camphor, curcumenol, β-Pinene, germacrone 

isoborneol, curzerene dan germacrene B) (Dosoky et al., 2019), alkaloid, 

glikosida, tannin, dan steroid (George et al., 2014), kurkumin, 

demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin (Nurcholis et al., 2016). 

Flavonoid merupakan senyawa metabolit yang umum ditemukan di rimpang temu 

ireng dan dapat bertanggung jawab untuk aktivitas pemulungan DPPH 

(Choudhury et al., 2013). 

Penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas antikonvulsan dari ekstrak etanol 

70% rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) yang diekstraksi dengan 

cara maserasi. Obat pembanding yang digunakan untuk mengetahui aktivitas 

antikonvulsan pada penelitian ini ialah Depakote tab® golongan asam valproat 

dan alat penginduksi yang digunakan untuk melihat adanya efek antikonvulsan 

pada tikus putih jantan yaitu alat elektroconvulsiometer. Alat ini dapat 

menginduksi kejang electroshock secara maksimal pada tikus dengan alat yang 

berkekuatan 150 mAmp dan 50 hertz selama 0,2 detik. Parameter yang diukur 

yaitu onset HLE (Hind Limb Extension) dan durasi HLE (Hind Limb Extension), 

dimana HLE adalah aktivitas meregangnya kaki depan dan kaki belakang tikus 

setelah diinduksi. Onset HLE yaitu waktu yang diamati setelah tikus diinduksi 

sampai kaki tikus mulai meregang sedangkan durasi HLE yaitu lamanya kaki 

tikus meregang sampai normal kembali (Mudium & Kolasani, 2014). 

B. Permasalahan Penelitian 

Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ekstrak etanol 70% 

rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) memiliki aktivitas 

antikonvulsan pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.) yang ditunjukkan 
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dengan memperlama onset HLE (Hind Limb Extension) dan mempersingkat 

durasi HLE (Hind Limb Extension). 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikonvulsan dari 

ekstrak etanol 70% rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) pada tikus 

putih jantan (Rattus norvegicus L.) yang ditunjukkan dengan memperlama onset 

HLE (Hind Limb Extension) dan mempersingkat durasi HLE (Hind Limb 

Extension). 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pemanfaatan rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) yang bisa 

digunakan sebagai pengobatan antikonvulsan sehingga nantinya dapat 

diaplikasikan penggunaannya sebagai terapi yang bisa diterapkan oleh masyarakat 

dan juga menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.  
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